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Pembelajaran berbasis teks (PBT) dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah 
dilaksanakan di beberapa sekolah. Pendekatan tesebut merupakan pendekatan genre 
yang khusus  untuk pembelajaran bahasa dan diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Dalam saat yang sama, penerapan pendekatan saintifik juga dilaksanakan 
sebagai bagian integral dari penerapan Kurikulum 2013. Tujuan penerapan 
pendekatan pembelajaran tersebut adalah untuk menjamin lulusan menjadi cerdas 
Indikator. kecerdasan dalam penelitian ini adalah kemampuan menalar (KM) dan 
kemampuan berpikir kritis (KBK) yang diperlukan peserta didik sehingga mereka 
bisa mengatasi masalah riel dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk sebagian sekolah yang belum menerapkan Kurikulum 2013 tidak pula 
menerapkan PBT. Perbedaan antara sekolah yang satu dengan sekolah lainnya dalam 
kaitan penerapan PBT dan KM serta KBK menimbulkan pertanyaan, yaitu apakah 
ada perbedaan KM dan KBK antara peserta didik yang diajar dengan PBT dan yang 
diajar dengan bukan PBT (NPBT). 
Telah dilakukan analisis data hasil tes  terhadap 400 sampel peserta didik 
yang telah lulus dari sekolah menengah. Seluruh sampel tersebut terdiri atas 200 
orang kelompok yang diajar dengan PBT dan 200 yang diajar dengan NPBT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa KM  kelompok yang diajar dengan PBT berbeda 
secara signifikan dari KM kelompok yang diajar dengan NPBT. Hal yang sama 
terjadi dalam KBK kedua kelompok.   
Tingginya KM maupun KBK kelompok yang diajar dengan PBT 
dibandingkan dengan KM dan KBK kelompok yang diajar dengan NPBT tidak 
disebabkan oleh penerapan PBT. Hasil tersebut lebih disebabkan oleh capaian hasil 
hasi PBT, yaitu kemampuan peserta didik dalam memahami dan memproduksi 
beragam teks yang pencapaiannya berlangsung melalui metodologi keilmuan atau 





Text-based learning in Indonesia language learning has been implemented in 
several school. The approach is a genre approach that is specific to language learning 
and is applied in learning Indonesian language. At the same time, the application of a 
scientific approach is also carried out as an integral part of the implementation of the 
Curriculum 2013. The purpose of applying the learning approach is to ensure 
graduates become smart. Indicators of intelligence in this study is the ability of 
reasoning (KM) and critical thinking skills (CBC) required by learners so that they 
can solve the problem riel in everyday life.  
For some schools that have not implemented the Curriculum 2013 does not 
apply PBT.  The difference between one school and another in relation to PBT and 
KM and of KBK implementation raises the question of whether there are differences 
in KM and KBK between learners who are taught with PBT and who are taught  
NPBP.   
Data analysis of test results has been done on 400 samples of students who 
have graduated from high school. All of the samples consisted of 200 people in 
groups taught by PBT and 200 who were taught by NPBT.  The results showed that 
KM groups taught with PBT differed significantly from group KMs taught with 
NPBT. The same thing happened in the KBK of both groups   
The high KM as well as the KBK group being taught by PBT compared with 
KM and KBK groups taught by NPBT were not caused by the application of PBT. 
The result is more due to the achievement of the PBT results, ie the ability of learners 
in understanding and producing various texts whose achievements take place through 





Penelitian ini merupakan salahsatu penelitian terbaru yang menelaah efek 
metode pembelajaran berwawasan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa. 
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sebagaian 
sekolah (dalam konteks ini sekolah menengah atas) di tanah air praktis membagi dua 
sekolah berdasarkan karakteristik metode dan materi pembelajaran yang sekolah 
gunakan. Kelompok pertama adalah yang menggunakan pendekatan pembelajaran 
ala proses  keilmuan serta dengan berbasis teks dan kelompok kedua tidak 
menggunakan pendekatan tersebut secara ‘ketat’. Dalam situasi sekolah-sekolah 
berusaha melaksanakan semua proses akademik yang beroientasi pada terwujudnya 
profil lulusan yang sama, maka perbedaan sekolah perlu ditelusuri dampaknya pada 
hasil belajar, khususnya pada pencapaian profil lulusan yang disasar.  
Penelitian ini menjawab keperluan tersebut dengan menyajikan gambaran 
tentang kompetensi siswa pada sekolah-sekolah baik yang belajar dengan pendekatan 
saintifik serta pendekatan berbasis teks maupun yang tidak. Dengan demikian, 
kebijakan penerapan pendekatan pembelajaran saintifik pada level metodologi 
paedagogik berikut pendekatan pembelajaran berbasis teks pada level genre materi 
dapat dipstikan sebagai pilihan yang tepat atau justru sebaliknya. 
Terima kasih disampaikan kepada Dekan FBS dan Rektor Universitas Negeri 
Makassar yang telah menyetujui alokasi dana yang diperlukan bagi penelitian ini. 
Ucapan yang sama penulis tujukan kepada semua pihak yang telah membantu 
sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. 
Pada kesempatan ini penulis juga menyampaikan harapan agar pada saatnya 
nanti segenap pihak yang belum dapat disebutkan namanya satu per satu benar-benar 
dapat memberikan bantuan menuju penerbitan jurnal yang dicita-citakan. Akhirnya 
penulis menyapaikan rasa utang budi kepada setiap yang turut mendokan agar target 
akhir penelitian ini, yaitu jurnal internasional benar-benar bisa dicapai. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Untuk pertama kali penerapan teori pembelajaran berbasis teks (PBT) dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan pada tahun 2013 berbarengan 
dengan berlakunya Kurikulum 2013. Pendekatan pembelajaraan bahasa 
Indonesia sejak saat itu berbeda dari pendekatan yang dilakukan sepanjang 
sejarah pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah sebelumnya 
disertai perbedaan materi pembelajaran. Melalui PBT yang berhasil peserta 
didik mampu memproduksi beragam teks tulisan maupun lisan.  Teks dalam 
hal ini digunakan dalam makna yang khusus untuk mengacu kepada 
kesinambungan struktur bahasa yang digunakan dalam konteks khusus dengan 
cara yang khusus dan mencakup tulisan dan lisanan (Richards, 2006).  
Menurut Feez dan Joyce (1998) PBT mewadahi pendekatan 
pembelajaran bahasa yang melibatkan antara lain pembelajaran struktur dan 
fitur tata bahasa dari teks ujaran dan tulisan secara eksplisit. Selain itu, PBT 
juga mengaitkan teks ujaran dan tulisan kepada konteks budayanya. 
Mempelajari teks berarti pula mempelajari konteks dan budaya teks yang 
bersangkutan digunakan. Kelaziman-kelaziman dalam satu lingkup, yaitu 
kultur yang berlaku di dalamnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
teks yang meliputnya.  
 Penerapan PBT merupakan aplikasi misi Kurikulum 2013 pada bidang 
bahasa Indonesia. Penerapan pendekatan „baru‟ dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia tersebut pada gilirannya merupakan salahsatu upaya mewujudkan 
sumber daya manusia Indonesia yang cerdas sehingga memiliki daya saing 
kuat di kancah internasional. Selain mengguasai beragam genre dan jenis teks, 
capaian pembelajaran peserta didik melalui PBT bahasa Indonesia adalah 
kemampuan yang tinggi dalam presentasi bahasa secara umum dan 





lingkup bidang keilmuan, capaian pembelajaran PBT bahkan menjangkau 
semua bidang kehidupan. 
Sasaran tersebut menjadi prioritas bagi bangsa Indonesia  dalam situasi 
mutu peserta didiknya secara umum tertinggal dalam aspek tertentu 
dibandingkan dengan bangsa lain. Hasil survey internasional Proggress in 
Reading and literacy Studies (PIRLS) untuk tahun 2006 menunjukkkan 
Indonesia berada pada urutan 41 dari 45 negara yang disurvei dengan skor 
rata-rata 405 sementara skor rata-rata internasional 500 simpangan baku 100. 
Keadaan yang tidak jauh berubah terjadi dalam survei tahun 2011.  
Kemampuan dalam memproduksi dan memahami beragam teks dan 
kemampuan presentasi merupakan keterampilan yang mesti dikuasai peserta 
didik. Kemampuan lainnya adalah berpikir kritis, bekerja sama, kreatif, 
pemecahan masalah, dan kemampuan peyesuaian diri. Belum diketahui  
kaitan satu dengan lainnya kemampuan-kemampuan tersebut, terlebih lagi 
hubungan kemampuan-kemampuan tersebut dengan PBT sehingga perlu 
dilakukan penelitian. 
PBT memberi ruang yang sangat besar dalam pembelajaran bahasa 
karena jagad bahasa adalah teks. Kehidupan  dirangkai oleh teks sebab setiap 
fase kehidupan menyertakan penggunaan teks, bahkan tiap jenis kegiatan 
melibatkan penggunaan teks. Sejak lahir kehadiran teks sudah diperlukan 
sehingga sejarah awal kehidupan terlibat dengan teks tentang keterangan 
kelahiran, relasi sosial dijalin dengan bermacam-macam cara dan masing-
masing cara diiringi oleh teks; ada teks tentang perjanjian, teks tentang bukti 
kepemilikan, teks yang menjelaskan status pendidikan sampai pada teks yang 
menerangkan prestasi. Konteks dan situasi penggunaan bahasa menampilkan 
teks yang berbeda sehingga hubungan kita satu dengan lain melalui pesan 
singkat atau whats app memperlihatkan teks yang berbeda dari teks undangan 
upacara atau pesta ulang tahun. Meskipun sama-sama isinya meminta 
kehadiran pihak yang dituju, surat permintaan yang dilayangkan untuk 
kegiatan kerja bakti di sekitar tempat tinggal berbeda dari surat permintaan 





Teks bukan hanya berupa tulisan, melainkan juga tuturan. Dialog di 
pos penjagaan keamanan, percakapan di warung internet, tawar-menawar di 
pasar swalayan, rangkaian kata-kata mutiara dalam prosesi pernikahan adalah 
bentuk-bentuk teks yang dituturkan. Tujuan ditampilkannya suatu teks juga 
memberi corak tersendiri kepada suatu teks. Negosiasi menampilkan 
karakteristik sendiri yang berbeda dari prolog suatu acara serimonial untuk 
menyambut pejabat baru. Teks-teks yang bertujuan menyampaikan informasi 
biasa berbeda pula karakteristiknya dari informasi persuasif serta tidak pula 
sama dengan teks-teks yang bertujuan memberi wejangan. 
Ketersediaan ruang kehidupan yang begitu banyak memberi 
kemungkinan bagi pemunculan sejumlah teks menyebabkan PBT menjadi 
sangat penting. Keberhasilan PBT menangani permasalahan tentang teks 
sangat berarti karena hal tersebut bermakna keberhasilan mengenai banyak 
teks sekaligus berarti keberhasilan menyelesikan kebutuhan banyak orangg. 
Teks terlibat dalam segala segi kehidupan dan melibatkan segenap manusia. 
Fenomena yang menjadi orientasi PBT selain memberi banyak 
kemungkinan  munculnya ragam-ragam teks, juga menyediakan materi yang 
tidak pernah habis. Hubungan-hubungan kolektif antara satu orang dengan 
orang lainnya selalu berubah yang berakibat munculnya kebutuhan akan teks-
teks yang baru sehingga teks-teks yang pernah digunakan tidak memadai lagi 
sebagai wahana untuk menjelaskan jenis-jenis relasi yang baru. Seiring 
dengan kemajuan yang dicapai dalam sistem komunikasi teknologi, akhir-
akhir ini telah digunakan secara massal teks-teks yang belum dikenal 
sebelumnya seperti whats app, line, instagram. Penggunaan teks-teks surat 
pribadi masih bisa dilakukan, tetapi dalam banyak hal sering  dipandang tidak 
praktis karena era komunikasi sekarang menjangkau kawasan yang tanpa 
batas dan dilakukan secara sangat cepat. 
Penelitian tentang PBT telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti, baik 
dengan rancangan eksperimen maupun deskriptif.  Penelitian eksperimen 
untuk menelaah efek pembelajaran berbasis genre dalam pembelajaran 





oleh Elashri (2013). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan sikap antara kelas eksperimen dan kontrol dan ternyata kemampuan 
menulis secara keseluruhan sampel rendah  dari hasil belajar dengan 
pembelajaran berbasis genre. Karakteristik teks yang disebut genre itu 
beragam dan mengajarkan bahasa dengan pendekatan itu disebut pendekatan 
berbasis genre.  
Para ahli menjelaskan pendekatan berbasis genre juga secara beragam 
dan memberikan penekanan yang berbeda. Terdapat pengertian yang 
menegaskan pendekatan genre dengan penekanan pada keistimewaan formal 
genre sebagai suatu yang berguna untuk membantu siswa mendapatkan 
pemahaman tentang tujuan komunikatif dan ciri-ciri kebahasaan teks yang harus 
mereka tulis dalam wacana profesional mereka, sementara pengertian ini kurang 
memperhatikan peran yang khusus atas isi dan lingkungan sosialnya.  
Penelitian eksperimen telah pula dihasilkan oleh   Eni Imawati (2017) 
yang meneliti efek PBT terhadap kemampuan menulis teks deskriptif. 
Penelitian tersebut mendeskripsikan profil kemampuan siswa sampel yang 
belajar dengan PBT dan ternyata tergolong cukup sementara aktvitas guru 
melalui PBT tergolong sangat baik. Dalam penelitian tersebut mengemuka 
bahwa PBT berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskriptif. 
Penelitian deskriptif telah pula dilakukan oleh Suryani, Wendra, & 
Suandi (2014) yang menghasilkan temuan tentang beragamnya informasi 
capaian pembelajaran yang terjadi. Ditemukan bahwa pencapaian indikator 
pembelajaran sulit terwujud akibat adanya rumusan yang mengandung lebih 
dari satu perilaku. Selanjutnya kedalaman materi belum jelas akibat tidak 
adanya rincian yang ideal sebagai suatu tayangan informasi keilmuan. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan isi dilakukan oleh Umaya 
(2017) yang merupakan penelitian sekaligus eksplorasi konsep untuk 
menawarkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi penemuan konsep setelah 
analisis isi terhadap bahan ajar yang ada dilakukan khususnya bahan ajar 
sastra. Dari penelitian tersebut ditemukan kesalahan pembelajaran akibat 





penyesuaian konteks dan situasi penggunaan teks menjadi materi yang tidak 
terkait dengan konteks dan situasi yang relevan. 
Dengan demikian, penelitian yang telah ada tentang PBT berkenaan 
dengan efek PBT terhadap kemampuan, citra pembelajaran dengan PBT, serta 
hasil deskriptif pembelajaran dari penerapan PBT. Penelitian yang sudah 
dilaksanakan terhadap PBT belum menjangkau kemampuan berpikir sebagai 
satu level kemampuan dalam taksonomi pengetahuan. Level kemampuan 
berpikir sudah banyak diteliti justru dikaitkan dengan dan ragam kemampuan 
akademik. 
Setelah PBT diterapkan secara penuh untuk sebagian sekolah di 
Indonesia, termasuk tiga tahun di sebagian sekolah menengah atas, semestinya 
kemampuan peserta didik yang berkaitan manusia cerdas sudah meningkat. 
Karena PBT diterapkan hanya untuk sebagian sekolah, tentunya juga hanya 
melibatkan sebagian peserta didik, mestinya tampak perbedaan nyata pada 
unjuk kerja akademik peserta didik antara yang diajar dengan PBT dari yang 
diajar dengan bukan pembelajaran berbasis teks (NPBT). Tampilan setiap 
peserta didik pada kenyataannya tidak ada yang persis sama antara satu 
dengan yang lain tidak pula mirip secara keseluruhan. Akan tetapi, 
kemampuan yang menunjukkan perbedaan antarpeserta didik yang berbeda 
latar belakang pengalaman belajarnya, khususnya penggunaan pendekatan 
berbasis teks pada saat pengukuran hasil pembelajaran dilakukan tidak tampak 
jelas. Kelulusan dalam ujian nasional (UN) dengan menggunakan materi tes 
bahasa Indonesia yang sama antara siswa yang diajar dengan PBT dan NPBT 
tidak bisa memberi penjelasan tentang arah peningkatan kemampuan bahasa 
Indonesia peserta didik, bahkan tidak bisa dijadikan basis informasi dalam 
menelusuri kemajuan pada berbagai aspek akademik dari masing-masing 
kelompok peserta didik.  
Kesulitan menentukan keberhasilan PBT untuk meningkatkan 
kemampuan  (KM) dan kemampuan berpikir kritis (KBK) berdasarkan hasil 
UN disebabkan oleh berbagai faktor. Kelulusan dalam UN bukan semata-mata 





sejumlah mata pelajaran yang diujikan dengan komposisi sedemikian rupa. 
Pada saat yang sama KM dan KBK tidak semata-mata berkembang melalui 
pembelajaran bahasa Indonesia. Ada mata pelajaran lain yang turut serta 
bahkan dapat dikatakan besar peranannya dalam membentuk KM dan KBK 
terutama matematika.  
Harapan atas penerapan PBT adalah metodologi tersebut, jika terbukti 
efektif, akan digunakan secara mantap sambil dilakukan revisi, reorientasi, 
atau reformulasi keadaannya sambil jalan menuju puncak suksesnya sebagai 
sarana pencerdasan peserta didik. Penerapan PBT bukan tanpa tantangan 
sebab metodologi tersebut pada kenyataan penggunaannya dalam dunia 
pembelajaran bahasa berdampingan dengan metodologi lain. PBT juga 
digunakan hanya di sebagian kawasan khususnya di Australia, Selandia Baru, 
Singapura, dan di beberapa tempat di dunia. Kritikus telah menunjukkan 
bahwa PBT memberi penekanan pada kreativitas individual yang berakibat 
ekspresi pribadi hilang darinya. PBT juga  sangat terikat dengan metodologi 
yang didasarkan pada studi naskah model dan penciptaan teks berdasarkan 
model. Uraian tersebut membawa PBT kedalam situasi yang tarik-menarik 
antara dua kemungkinan, yaitu menjadikannya sebagai pilihan untuk 
diterapkan secara berkelanjutan atau tidak dalam pelaksanaan pembelajaran 
bahasa, khususnya bahasa Indonesia. 
Tanpa informasi yang menjelaskan kaitan PBT dengan kemampuan 
berpikir peserta didik tidak mungkin dapat dibuat kebijakan pendidikan 
khususnya pilihan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk kebutuhan 
sekarang dan untuk kepentingan masa depan  pendidikan di tanah air, 
sekurang-kurangnya untuk konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab masalah tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah penelitian 
ini adalah apakah perbedaan pendekatan pembelajaran yang dialami peserta 





apakah  KM dan KBK berbeda antara yang belajar dengan pembelajaran 
berbasis teks PBT dengan yang belajar dengan pembelajaran bukan PBT 
(NPBT). Kalau ada perbedaan kemampuan dua kelompok tersebut masalah 
selanjutnya adalah bagaimanakah pola pengaruh PBT tehadap KM dan KBK.  
Rincian masalah tersebut dikemukakan dalam rumusan masalah penelitian 
berikut ini, yaitu:  
1. Apakah KM  lulusan SMA yang belajar dengan PBT dengan yang belajar 
dengan NPBT berbeda?   
2. Apakah KBK lulusan SMA yang belajar dengan PBT dengan yang belajar 





 BAB II  
 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Rasional Penerapan PBT 
Penerapan PBT didasarkan pada pandangan bahwa pendekatan ini dapat 
menjawab kebutuhan belajar bahasa Indonesia dalam era persaingan global 
dewasa ini.  Kompetensi yang diperlukan dalam era tersebut adalah kemampuan 
berbahasa sebagai bagian dari upaya membentuk manusia Indonesia yang cerdas, 
yaitu memiliki kemampuan menalar dan kemampuan berpikir kritis. Kecerdasan 
tersebut berdampak pada kemampuan berkomunikasi sehingga diperlukan 
pendekatan PBT sebab pendekatan tersebut menekankan pembelajaran pada 
pembentukan kemampuan berkomunikasi tulis dan lisan melalui penguasaan dan 
memproduksi berbagai ragam teks.  
Hasil survei internasional menunjukkan kemampuan  anak Indonesia 
rendah sebagai hasil pembelajaran NPBT sebelumnya dengan indikator peringkat 
dalam survey untuk 69 negara, yaitu peringkat 62 (sains), 61(membaca), 63 
(matematika) (OECD, 2013). Penelitian ini penting untuk menjelaskan kelayakan 
kebijakan pemerlakuan PBT di Indonesia dalam hubungannya dengan upaya 
perbaikan kemampuan peserta didik dan penataan metodologi pembelajaran yang 
berkualitas tinggi di sekolah-sekolah.  
Tidak dapat dihindari bahwa kemampuan anak Indonesia, khususnya 
bahasa Indonesia, sejak dulu sampai akhir-akhir ini terkait dengan metodologi 
pembelajaran yang telah berlangsung sekian selama. Tidak  pula dapat disangkal 
bahwa keadaan pembelajaran bahasa Indonesia selama ini tidak melulu soal 
kegagalan. Di samping masih ada yang lemah dalam berbagai aspek yang terkait 
dengan pembelajaran bahasa Indonesia, tidak sedikit pula yang lain telah 
menunjukkan kemajuan. PBT yang digunakan sebagai alternatif baru dalam 
metodologi pembelajaran akan senantiasa diliputi oleh pertanyaan tentang 
keunggulan yang dibawa dibandingkan dengan yang sebelumnya. Tanpa 
penelitian ini penerapan PBT tidak dapat diketahui kontribusinya terhadap upaya 





menuju pembentukan sumber daya manusia Indonesia yang berdaya saing tinggi 
benar-benar  sudah berlangsung dan dapat diharapkan tercapai melalui PBT.  
B. Pembelajaran Berbasis Teks dan Komunikasi 
Menurut Richards (2006) PBT juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis 
genre memosisikan kompetensi komunikatif bahasa sebagai kompetensi yang 
melibatkan penguasaan berbagai macam teks.  Rezvani (1984) mengatakan , 
genre berasosiasi dengan cerita pendek, ilmu  fiksi, novel, satir dan banyak lagi 
yang lain. Dapat juga genre diaplikasikan pada sebagian besar bentuk komunikasi, 
meskipun sering terbatas pada informasi literasi.  Menurut Swales (2004) genre 
dapat secara meluas didefinisikan sebagai kelas teks yang ditandai oleh 
kesinambungan segmen yang satu sama lain bagian dari keseluruhan tujuan 
komunikasi teks saling melengkapi. Pengertian genre sebagai properti yang 
berasosiasi dengan aneka rupa teks, tidak identik dengan ragam teks. Teks-teks 
dapat dibedakan dalam banyak jenis bukan berarti sebanyak jenis itu pula genre 
teks tersebut. Teks persuasif, iklan, propaganda, orasi, cerita, tentu berbeda antara 
satu dengan lain sehingga teks-teks tersebut merupakan ragam-ragam teks yang 
berbeda.  Akan tetapi, teks persuasif, iklan, propaganda termasuk dalam genre 
yang sama.  
Pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui berbagai macam teks 
membawa dua unsur penting, yaitu kemampuan tentang teks dan kemampuan 
berpikir. Oleh sebab itu, hakikat PBT bukan semata-mata berorientasi pada yang 
utama, yaitu kemahiran menyusun teks, melainkan pengembangan kecerdasan 
dalam berpikir yang diwadahi oleh teks. Sepanjang berkaitan dengan bahasa, 
variabel kecerdasan dalam konteks penelitian ini hanya diwakili oleh KM dan 
KBK. Selain dua kemampuan ini, masih terdapat kemampuan-kemampuan 
lainnya yang berkaitan dengan kecerdasan seperti kemampuan logika dan 
kemampuan kreatif.  
 Ada sejumlah alasan sehingga PBT digunakan. Menurut  Michan (2015) 
alasan rasional dan praktis kurikulum PBT dirancang dan diajarkan berkaitan 
dengan beberapa hal seperti alasan keakraban dengan teks, yaitu teks sudah 





karena sesuai dengan misi penggunaan bahasa untuk tujuan yang riel dalam 
pembelajaran. Dengan PBT pembelajaran bahasa dilaksanakan secara riel.  
PBT juga memungkinkan untuk dilakukann pengaitan teks ke komunitas 
kelas. Pertimbangan lain dari penerapan PBT adalah untuk membuat makna bagi 
kelas pemula menuju kelas lanjutan, meningkatkan kesadaran bahasa, khususnya 
analisis leksiko gramatika teks, memberi ruang untuk kegiatan membaca ektensif 
dan kelompok baca, serta mendorong kemandirian pelajar dalam menguasai 
keterampilan terpadu serta multimodal.   
PBT adalah strategi pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis-
analitis-sistematis-logis (divergent) dan keterampilan pemecahan masalah serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. 
C. Berpikir Kritis  
 Menurut Lloyd & Bahr (2010) sejak Francis Bacon telah ada kiasan 
yang sangat filosofis untuk "berpikir kritis" yang dikaitkan dengan  literatur tahun 
1605. Kiasannya mengatakan bahwa berpikir kritis  itu adalah "keinginan untuk 
mencari tahu, sabar untuk tetap meragukan sesuatu, menyukai bermeditasi, 
melambatkan dari dalam membuat ketegasan, kesiapan untuk mempertimbangkan, 
kehati-hatian untuk membuang dan mengatur; dan pantang terhadap setiap jenis 
penipuan (pikiran). Definisi berpikir kritis  sejak karya seminal Glaser (1941), 
telah dikaitkan dengan kemampuan kognitif individu dengan tiga hal yang 
karakteristiknya berbeda, yaitu sikap atau keadaan pikiran seseorang dalam 
memikirkan secara serius  masalah atau subjek yang dialaminya, pengetahuan 
mengenai metode penyelidikan secara logis serta  penalaran,  dan keterampilan 
menerapkan metode tersebut. Uraian Lloyd & Bahr (2010) tentang berpikir kritis 
menunjukkan adanya pemahaman yang berbeda di antara sampel (siswa dan 
akademisi) tentang definisi berpikir kritis yang terdapat dalam terbitan-terbitan. 
Perbedaan tersebut berkisar pada  keadaan pikiran atau disposisi, teknik atau 
proses, dan kemampuan untuk mengkritik atau penerapan pemikiran belajar kritis 
 PBT dilaksanakan dengan berorientasi pada pembentukan kemampuan 





dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis masalah (PBM), pembelajaran 
berbasis projek (PBP), dan pembelajaran berbasis penemuan (PBPN). Fasilitas 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis karena titik berat pembelajaran dalam ketiga pendekatan pembelajaran 
tersebut adalah pemberdayaan siswa alias siswa menjadi pusat pembelajaran 
„student centered’. Siswa memperoleh kesempatan mengembangkan potensi 
berpikirnya sendiri bahkan mendapatkan tuntunan dalam proses pengembangan 
kemampuan berpikir dari yang rendah sampai kemampuan berpikir kritis tersebut. 
 Berbagai publikasi telah menguraikan secara jelas konsep berpikir kritis. 
Ada yang mencoba menjelaskan ide tentang terminologi tersebut dengan 
menunjukkan karakteristik seseorang yang berpikir kritis atau perilaku guru dan 
siswa yang mengindikasikan kekurangan dalam cara berpikir, serta pikiran-pikiran 
yang mengandung kualitas cara berpikir.  Berpikir kritis meliputi komponen 
keterampilan menganalisis argumen, membuat inferensi dengan menggunakan 
penalaran deduktif dan induktif, menilai atau mengevaluasi, dan membuat 
keputusan atau pemecahan masalah (Lai, 2011). Berpikir kritis melibatkan 
keterampilan kognitif dan disposisi (Lai, 2011) bahkan menonjol dalam semua 
keterampilan atau kemampuan yang diharapkan diperoleh peserta didik melalui 
jenis pendidikan yang disediakan (Adeyemi, 2012).  
 Disposisi atau kecenderunggan sebagai salah satu elemen berpikir kritis 
dapat dilihat sebagai sikap atau kebiasaan cara berpikir termasuk pemikiran 
terbuka dan adil, rasa ingin tahu, fleksibilitas, kecenderungan untuk mencari 
alasan atas sesuatu proposisi atau gagasan, keinginan untuk mendapatkan 
informasi, rasa hormat, serta kesediaan untuk menghibur beragam sudut pandang 
(Lai, 2011). 
Kemampuan berpikir kritis yang telah diuraikan diharapkan dapat 
diwujudkan pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan PBT karena masukan 
kognitif bagi siswa dalam PBT merupakan pengetahuan tentang realitas 
kehidupan yang menghimpun beragam fakta dan konteksnya. Kemampuan 
menyusun teks dengan latar pengetahuan tersebut ditentukan oleh kemampuan 





semua pernyataan yang sesuai bagi karakteristik teks yang dibangun.  
Pentingnya pembelajaran mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
disebabkan oleh kedudukan sekolah, tempat pembelajaran berlangsung, 
mengambil peran dalam perubahan yang terjadi di sekitarnya.  Sekolah mesti 
memiliki kurikulum sebagai cara merespons perkembangan sekitanya. Hal ini 
sejalan dengan uraian yang mengatakan bahwa sekolah mesti berpikir ulang 
tentang fokus mereka dalam menyikapi perkembangan global misalnya 
perkembangan yang terjadi dalam bidang ekonomi berupa pencarian sumber-
sumber energi baru dan peningkatan produksi (Thomson, 2011).   
Penelitian yang dilakukan oleh Busaidi (2017) terhadap staf akademik di 
Pusat Bahasa Universitas Sultan Qaboos Kesultanan Oman yang juga 
menemukan keragaman pengertian di antara sampel yang diteliti tentang berpikir 
kritis. Ada anggapan dari para sampel bahwa berpikir kritis adalah mengevaluasi 
sebuah konsep atau ide setelah ditanya dan diminta menganalisis dan merefleksi, 
secara aktif membangkitkan dan melibatkan semua aspek pemikiran dengan 
mengabaikan perasaan emosi dan lingkungan yang dapat menjernihkan 
pemikiran seseorang dalam memandang masalah secara spesifik dan rasional. 
Beragamnya pengertian tentang berpikir kritis juga dinyatakan oleh 
Adeyemi (2012) yang mengatakan bahwa berpikir kritis, seperti halnya konsep 
pendidikan telah didefinisikan dengan banyak cara oleh para penulis dan peneliti. 
Berpikir kritis mengemuka secara mencolok dalam semua keterampilan atau 
kemampuan yang diharapkan peserta didik melalui jenis pendidikan yang 
diberikan. 
Mengutip pendapat Encharta (2009) berpikir kritis dianggap sebagai jenis 
analisis kritis yang digambarkan sebagai "disiplin kritik intelektual  yang 
menggabungkan penelitian, pengetahuan tentang konteks historis dan penilaian 
yang seimbang. Pada sisi yang lain, berpikir kritis   melibatkan penentuan makna 
dan kepentingan dari apa yang diamati atau diungkapkan, atau mengenai suatu 
kesimpulan atau argumen tertentu, menentukan apakah ada justifikasi yang 
memadai untuk menerima kesimpulan tersebut sebagai benar.  





seperti telah dianut dalam teori progresivisme dan idealisme, bahkan dalam 
taksonomi Bloom (Thompson, 2011). Menurut Adeyemi (2012) berpikir kritis 
dapat dipandang sebagai sesuatu yang terdiri atas keterampilan menggeneralisasi 
dan memroses informasi dan keyakinan beserta kebiasaan menggunakannya 
untuk mengarahkan prilaku berdasarkan komitmen intelektual. 
Kemampuan yang disebut sebagai berpikir kritis merupakan kemampuan 
tingkat tinggi dalam taksonomi kemampuan yang disusun para ahli. Anderson 
(2001) menyusun tingkatan kemampuan kognitif mulai dari rendah berurutan ke 
tinggi yang terdiri atas mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengreasi. Level menganalisis, mengevaluasi, dan mengreasi 
inilah yang termasuk KBK.  Pendapat tentang berpikir kritis  datang dari 
Aloqaili, dkk. (2012). Ahli tersebut mengatakan bahwa literatur  menunjukkan 
tidak ada kesepakatan tentang definisi berpikir kritis. Banyak dan beragamnya 
definisi tentang berpikir kritis menunjukkan cara pendidik dan sarjana 
mendefinisikannya 
Norris dan Phillips (1987) menunjukkan bahwa berpikir kritis memberikan 
penjelasan untuk mengaktifkan skemata yang ada dan untuk membangun sesuatu 
yang baru dengan kontras ide dan melalui keterlibatan berpikir reflektif. Beyer 
(1985) memandang berpikir kritis sebagai seperangkat keterampilan yang saling 
terpisah dan terdiri atas sembilan hal yaitu (1) membedakan antara fakta 
diverifikasi dan klaim nilai, (2) menentukan keandalan sumber, (3) menentukan 
akurasi faktual dari sebuah pernyataan, (4) membedakan relevan dari informasi 
yang tidak relevan, klaim atau alasan, (5) mendeteksi Bias, (6) mengidentifikasi 
klaim atau argumen ambigu atau samar-samar (7) mengakui inkonsistensi logis 
atau kekeliruan dalam garis penalaran, (8) membedakan antara klaim yang 
dibenarkan atau klaim yang tidak beralasan, dan (9) menentukan kekuatan 
argumen. 
Kemampuan berpikir kritis seperti halnya jenis kemampuan kognitif 
lainnya dapat difasilitasi keberadaannya melalui prosedur pembelajaran yang 
tepat. Dalam konteks PBT, bersama kemampuan tersebut diperlukan kemampuan 





untuk dapat menghasilkan keputusan, yaitu konsekuensi dari rangkaian proposisi 
yang mendahului. Konsekuensi yang dimaksud bersttus sebagai hasil saringan 
atas sejumlah kemungkinan hasil berpikir yang  juga berpotensi disasar dlam 
proses berpikir.    
.  
D. Kemampuan Menalar 
Sejak awal dalam sejarah kehidupan manusia penalaran sudah menjadi hal 
yang sangat penting sebagai alat untuk mencari jalan keluar atas permasalahan 
yang dihadapinya. Kemampuan menalar merupakan komponen utama manusia 
secara alami.  Tujuan pendidikan adalah memberikan peralatan kepada manusia 
untuk menalar. Penalaran adalah aktivitas berpikir penuh yang vital sepanjang 
kehidupan (Bhat, 2016). Itulah sebabnya kemampuan menalar telah menjadi 
perhatian para ilmuan, guru, dan akademisi. 
Pengertian penalaran berasal dari  Sangaravungapan yang dikuti oleh 
Okoro (2014) yang mengatakan bahwa penalaran merupakan set proses mental 
yang digunakan untuk mendapatkan kesimpulan atau kesimpulan dari premis. 
Menalar adalah aktivitas berpikir, tetapi tidak setiap kegiatan berpikir dapat 
disebut menalar. Kegiatan berpikir yang disebut menalar melibatkan proses 
mental utuk berpikir logis dengan cara mengembangkan pemikiran dengan 
menggunakan sejumlah fakta. Proses menalar merupakan mekanisme berpikir 
menuju inferensi berupa pengambilan kesimpulan sehingga dapat dianggap bahwa 
menalar adalah berpikir secara spesifik (Ilmiah, 2010). 
Menalar mempersyaratkan sekurang-kurangnya dua kriteria berpikir, yaitu 
pertama, berlangsung dalam pola atau mekanisme yang disebut logika. Berpikir 
logika merupakan cara perpikir formal yang menerapkan aturan tertentu menuju 
pengambilan kesimpulan. Sistem hubungan antara satu fakta dengan fakta lain dan 
perbedaan orientasi penarikan kesimpulan dengan kesimpulan lain melahirkan 
timbulnya beragam penalaran yang masing-masing memiliki logikanya sendiri.  
Dengan demikian, menalar  merupakan suatu proses berpikir logis dan selanjutnya 
berpikir logis  tidak lain dari  kegiatan berpikir yang berlangsung dalam pola 





analitik dalam  proses berpikirnya. Penalaran adalah suatu kegiatan analisis yang 
mempergunakan logika ilmiah. Analisis pada hakekatnya adalah  suatu  kegiatan 
berpikir berdasarkan langkah-langkah tertentu dan secara umum dibedakan atas 
penalaran deduktif dan penalaran induktif.  
Peran kemampuan menalar telah dijelaskan oleh para ahli pendidikan dan 
psikologi. Goel dan Vinol (2007) menguraikan bahwa dua teori utama telah 
mendominasi literatur kognitif tentang penalaran deduktif. Masalah utamanya 
pada seputar pendapat antara dua teori adalah apakah deduksi tidak tertulis 
melalui sistem kaidah linguistik yang sensitif terhadap bentuk logis argumen 
(teori logika psikologi) atau apakah representasi visuospatial dari argumen 
dibangun dan dievaluasi (teori model mental.). Sampai saat ini, masalah ini hangat 
diperdebatkan dengan mengandalkan sebagian besar data perilaku.  
Menurut Mehraj A. Bhat (2016) siswa menggunakan penalaran dalam 
berbagai ragam pola kehidupan dan pendidikan tertentu. Penalaran membantu 
siswa membuat kesimpulan dan kesimpulan tersebut membantu mereka 
memecahkan masalah. Penalaran juga membantu siswa dalam memperoleh 
pengetahuan yang benar karena pengetahuan adalah dasar bagi logika dan 
rasionalitas. Dengan perkataan lain, penalaran membantu kita dalam berbagai 
aktifitas berpikir, seperti pemecahan masalah, membuat keputusan, berpikir dalam 
hubungan kausal, membuat generalisasi secara deduktif dan indukti. Sumber yang 
sama menjelaskan bahwa penalaran berbeda dari berpikir kritis, krena berpikir 
kritis adalah satu variasi proses berpikir selain pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan. Dalam proses berpikir tersebut  penalaran merupakan hal 
yang sangat penting. 
Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012) kemampuan penalaran tinggi bisa 
diukur melalui sebelas KBK, yaitu memokuskan pada pertanyaan, menganalisis 
argumen, mempertimbangkan hal yang dapat dipercaya, mempertimbangkan 
laporan observasi, membandingkan kesimpulan, menentukan kesimpulan, 
mempertimbangkan kemampuan induksi, menilai, mendefinisikan konsep, 
mendefinisikan asumsi, dan mendeskripsikan. Penjelasan ini berkebalikan dari 





merupakan jalur dalam menguji penalaran yang keberadaannya bersama dengan 
sepuluh jalur penaalaran yang lain. Dalam hal ini, rincian basis-basis pengujian 
penalaran yang sepuluh menjadi tidak penting karena yang utama adalah 
hubungan subordinatif antara penalaran dan KBK. 
 Penelitian tentang kaitan antara PBT dengan kemampuan, baik berpikir 
kritis dan  menalar, secara sendiri-sendiri maupun gabungan belum ada sampai 
saat ini. Yang ada adalah pengaruh pemberian tugas berbasis teks terhadap 
peningkatan perolehan insidental kosakata (Joe, 1998). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa membaca dan menceritakan kembali tugas merangsang  
peserta didik untuk memproses informasi tertulis dalam bentuk memfasilitasi 
kosakata. Kaitannya dengan efek latar belakang pengetahuan, penelitian tersebut 
juga  menunjukkan adanya perbedaan pelajar yang pembelajaran kosakatanya 
mandiri dan yang moderat. Mereka yang latar belakang pengetahuan 
linguistiknya, yaitu kosakata umumnya tinggi, dapat diharapkan kosakata 
pengetahuan secara  lebih mendalam dan luas. 
 Akan tetapi, penelitian tentang KM dalam kaitan dengan kemampuan 
akademik sudah pernah dilakukan (Mehraj A. Bhat, 2016). Dalam penelitian ini 
KM dilihat dalam  dimensi,  transformasi deduktif, transformasi sebab dan akibat, 
transformasi induktif, transformasi linier, transformasi kondisional, transformasi 
analogik. Dari pengujian disimpulkan bahwa semua dimensi KM merupakan 
prediktor yang signifikan untuk memperkirakan kemampuan akademik. 
Sementara hasil-hasil penelitian tentang penalaran sudah banyak dihasilkan, 
kenyataannya ada di antara penelitian tersebut yang memperlihatkan kelemahan.  
Menurut Mehraj A. Bhat (2016) kelemahan-kelemahan yang dimaksud bersumber 
dari pengukurannya yang didasarkan pada tugas yang tidak bermakna dan 
serampangan, ada data yang tidak meyakinkan, kebanyakan penalaran yang 
diukur fokus pada aspek penalaran yang terbatas dan gagal  mensintesis unsur-
unsurnya secara memadai, konstruksi alat yang digunakan  untuk mengukur 
kemampuan penalaran tidak akurat  dan terkadang tidak jelas dari tugas penalaran 
umum. 





teks ilmiah yang terlibat dalam penanganan PBT, yaitu bahwa teks ilmiah 
memerlukan kemampuan berpikir dan bernalar yang logis dapat disimpulkan 
bahwa pembentukan kemampuan berpikir kritis dan menalar bisa difasilitasi  
melalui PBT. Pada kenyataannya PBT dilaksanakan dengan metode saintifik 
sehingga dukungan pembelajaran dalam pembentukan  KM dan KBK yang baik 
semakin kuat. Dengan perkataan lain, pengalaman belajar peserta didik diwadahi 
oleh keterlibatan multifaktor sehingga besar peluang bagi berkembangnya KM 
dan KBK peserta didik. 
Menurut Bhat (2016), penalaran membantu siswa membuat kesimpulan 
yang dengan kesimpulan tersebut mereka dapat memecahkan masalah. Penalaran 
juga membantu siswa mengumpulkan pengetahuan yang benar sebab pengetahuan 
adalah dasar bagi logika dan rasionalitas. Kemampuan menalar diperlukan dalam 
merespons PBT karena penyusunan teks dalam PBT didasari oleh kemampuan 
memahami konteks pembuatan teks berikut kemampuan menghubung-hubungkan 
fitur informasi yang sesuai dengan karakteristik teks yang disusun. Dalam waktu 
yang sama, hasil PBT juga berdampak pada kemampuan menalar karena teks 
yang dihasilkan memuat informasi yang mengikuti jalur berpikir rasional sesuai 
khasanah berpikir manusia secara alami. Penalaran membantu siswa untuk 
mengambil keputusaan, memecahkan masalah, melihat hubungan- hubungan 
sebab akibat, dan membuat generalisasi dari berpikir deduksi dan induksi serta 
menunjukkan kehebatan akademis. Pada akirnya, penalaran mewadihi berpikir 
kritis sebab dalam berbagai proses berpikir seperti pengambilan keputusan, 
pemikiran kritis dan penyelesaian masalah, penalaran sangat penting (Bhat, 2016). 
Baik berpikir kritis maupun kemampuan menalar  telah menjadi sasaran 
utama dalam pendidikan Indonesia akhir-akhir ini. Pendekatan pembelajaran telah 
pula digagas dan diimplementasikan di sekolah-sekolah untuk merealisasikan 
pembentukan kemampuan-kemampuan tersebut. Tiga pendekatan pembelajaran 
yang diterapkan adalah pembelajaran berbasis masalah (BM), pembelajaran 
berbasis projek (PBP), dan pembelajaran berbasis penemuan PBPN).  
Menurut Goh (2016) PBM telah diadopsi secara meluas pada berbagai 





dipicu oleh masalah yang memerlukan pemecahan. Dalam hal ini,  pembelajaran 
bukan dimaksudkan sekedar siswa mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal 
materi pembelajaran. Sebaliknya, melalui pembelajaran diharapkan siswa aktif 
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya membuat 
kesimpulan. Aktivitas pembelajaran harus diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah. PBM menempatkan masalah sebagai fokus pembelajaran, tanpa masalah 
tidak mungkin terjadi proses pembelajaran. Pemecahan masalah dalam PBM 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah (deduktif-induktif; 
sistematik-empirik).   
 PBM merupakan salah satu setrategi pembelajaran yang dapat membawa 
siswa pada pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan ini 
memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan penelitian dengan berbasis 
masalah nyata dan autentik. Adanya sejumlah teori yang mendukung PBM  
sebagai suatu pendekatan pembelajaran, menyebabkan pendekatan tersebut benar-
benar didasarkan pada landasan yang kuat. PBM mengandung prinsip yang 
seiring dengan misalnya pandangan Dewey tentang pendidikan yang melihat 
sekolah sebagai pencerminan masyarakat yang lebih besar dan kelas menjadi 
labolatorium untuk penyelidikan dan pengentasan masalah kehidupan nyata. 
Kesesuaian-kesesuaian PBM juga terjadi dengan pandangan    Piaget, Vygotsky 
dalam teori-teori konstruktivisme. 
PBM dianggap sebagai pendekatan yang positif seperti diilustrasikan oleh 
Piaget bahwa apabila pelajar dilibatkan dalam proses mendapat informasi dan 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, maka pembelajaran akan menjadi 
bermakna. Keadaan bermakna tersebut menyebabkan kualitas intelektual menjadi 
baik sesuai dengan yang diyakini oleh Vygostky, yakin bahwa intelektual 
berkembang ketika individu menghadapi pengalaman baru dan membingungkan 
dan ketika mereka berusaha mengatasi diskrepansi yang timbul oleh pengalaman-
pengalaman ini. Dalam hal ini, siswa memiliki dua tingkat perkembangan berbeda 
yaitu (1) tingkat perkembangan aktual, yang menentukan fungsi intelektual 
individu saat ini dan kemampuannya untuk mempelajari sendiri hal-hal tertentu, 





oleh individu dengan bantuan orang lain, misalnya guru, orang tua atau bahkan 
teman sebaya yang lebih cerdas, maju, dan berkembang. Tentang PBM tersebut, 
Bruner berpendapat bahwa pada hakekatnya tujuan pembelajaran bukan hanya 
memperbesar dasar pengetahuan siswa, tetapi juga untuk menciptakan berbagai 
kemungkinan untuk invention (penciptaan) dan discovery (penemuan). 
Dialog sosial sangat penting dilakukan untuk mengembangkan 
pengetahuan sehingga belajar kelompok menjadi sangat perlu. Telah dipahami 
bahwa filosofi PBM tersebut memunculkan konsekuensi pada guru dalam 
pelaksanaan pembelajarannya. Penakanan yang mesti diberikan oleh guru dalam 
menerapkan PBM adalah (1) memberikan tekanan yang kuat untuk membangun 
keterlibatan aktif semua siswa dalam setiap langkah dan proses pembelajaran 
yang dilakukan, (2) mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan oleh 
siswa sendiri tanpa dominasi oleh guru, (3) memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa sebagai pemicu dalam rangkaian  kegiatan penyelidikan sampai 
akhirnya siswa tiba pada penemuan ide-ide dan mengkonstruksinya menjadi 
anatomi teori, atau sekurang-kurangnya sampai taraf pemahaman yang mendalam 
tentang teori, (4) menggunakan  orientasi induktif bukan orentasi deduktif. 
 Sanjaya (2008) menyatakan bahwa PBM dapat diartikan sebagai rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan pada  proses penyelesaian masalah yang 
dihadapi secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama pendekatan tersebut, yaitu: 
1. merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran dalam pengertian bahwa 
penerapannya melibatkan sejumlah   kegiatan  yang mesti dilakukan  siswa, 
2. aktivitas pembelajaran diorientasikan pada penyelesaian masalah yang 
bermakna bahwa PBM menempatkan masalah  sebagai prasyarat utama yang 
harus terlebih dahulu ada dalam pembelajaran, 
3. pemecahan masalah dilakukan  dengan menggunakan  pendekatan berpikir 
secara ilmiah.  
Hal yang penting dari masalah dalam PBM adalah yang sifatnya riel, yaitu 
masalah  dunia nyata yang menjadi latar untuk siswa belajar tentang cara berpikir 
dan keterampilan penyelesaian masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan 





adalah yang relevan dengan topik yang dipelajari dan dapat dijumpai dalam dunia 
nyata. Hubungannya dengan PBT adalah PBT yang diajarkan dengan pendekatan 
PBM mutlak menggunakan materi dan konteks dunia nyata. Ragam teks yang 
dikembangkan dalam pembelajaran adalah juga ragam “kehidupan‟ karena teks 
menguraikan atau menjelaskan segmen-segmen tertentu dari kehidupan.  
Penerapan PBM mengikuti regulasi sendiri termasuk sistem evaluasinya. 
Meskipun sistem dan prinsip evaluasi pada pembelajaran dengan menggunakan 
strategi lainnya pada umumnya berlaku juga pada PBM harus disadari adalah 
evaluasi yang digunakan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, artinya 
evaluasi harus dapat mengukur apa yang menjadi indikator keberhasilan belajar. 
PBM menjangkau medan pengembangan pengetahuan faktual mengenai suatu 
topik, yakni pengembangan pemahaman yang agak canggih tentang berbagai hal 
di  seputar kehidupan siswa. Tidak mesti, tetapi bentuk-bentuk pengukuran yang 
dapat dikembangkan dalam mengukur pemahaman siswa tentang suatu topik 
misalnya, dapat dugunakan tes yang kemungkinan jawabannya sifatnya terbuka 
dan tersaji  dalam bentuk karangan essai.   
Jenis-jenis tes performansi yang umumnya hanya mengukur pengetahuan dan 
keterampilan yang eksis dalam rentang waktu tertentu, tetapi belum mengases 
potensi belajar atau kesiapan belajar siswa perlu dipertimbangkan dalam 
penggunaannya.  
Bukan hanya tentang cara mengajar dan evaluasi , melainkan juga 
mengenai bahan pembelajaran PBM diterapkan. Bahan pembelajaran memuat isu-
isu yang mengandung konflik (conflict issue), dan cukup familiar bagi siswa serta 
berkaitan dengan kepentingan orang banyak sehingga bermanfaat. Tentu saja, 
bahan pembelajaran mesti mendukung tujuan atau kompetensi yang dituju dalam 
pembelajaran. Minat siswa juga mesti dipertimbangkan dalam pemilihan bahan 
pembelajaran.  
PBM dilakukan melalui prosedur   tertentu yang dianjurkan untuk 
dilakukan oleh guru, yaitu  orientasikan siswa kepada masalah pembelajaran, 
organisasikan siswa untuk belajar,  bimbing mereka dalam penyelidikan 





menyajikan hasil karya mereka.  
Dengan demikian, proses umum dalam menjalankan PBM berawal dari 
fasilitator  memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill yang 
diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 
lebih cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan mendapatkan „peta‟ yang 
akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran 
Kegiatan awal tersebut diikuti oleh pendefinisian masalah. Dalam langkah 
ini fasilitator memberikan penjelasan tentang rancangan atau semacam sketsa 
pembelajaran yang akan dilalui dengan cara menyampaikan skenario atau 
permasalahan. Proses ini dibarengi oleh kegiatan brainstorming oleh siswa yang 
di dalam siswa berpartisipasi dengan  mengungkapkan pandangan, pendapat, ide 
atau gagasan. Tanggapan terhadap skenario yang ditetapkan selanjutnya dilakukan 
secara bebas sehingga mendorong  munculnya berbagai pandangan alternatif yang 
dipandang terbaik. 
Skenario-skenario lanjutan dari tahapan PBM adalah kegiatan belajar 
mandiri. Pada tahapan tersebut siswa mencari berbagai sumber belajar yang dapat 
memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat berupa 
artikel di jurnal yang tersimpan di web maupun sebagai koleksi  perpustakaan, 
bahkan bisa juga berupa narasumber, yaitu  pakar dalam bidang yang relevan. 
Tahapan selanjutnya adalah investigasi. 
    Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar peserta didik 
mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan 
permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan 
dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah 
relevan dan dapat dipahami. Ikutan yang menyertai kegiatan investigasi ini, yaitu  
pertukaran pengetahuan. Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan 
pendalaman materi dalam langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada 
pertemuan berikutnya siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi 
capaiannya dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran 






 Dengan strategi PBM kemandirian siswa dalam belajar lebih mudah 
berkembang. Terbentuknya kemandirian tersebut mula-mula sebagai hasil 
pembelajran, yaitu respons atas situasi yang ditimbulkan oleh PBM dan secara 
bertahap berubah menjadi kebiasaan. Kebiasaan yang timbul dari hasil PBM 
adalah kebiasaan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemuinya 
dalam aktivitas kehidupan nyata sehari-hari ditengah-tengah masyarakat. 
 PBM bukan tanpa kelemahan. Kondisi negatif dapat muncul pada siswa 
dalam belajar dengan PBM.    Dalam situasi siswa tidak meminati atau kurang 
meyakini bahwa subjek yang dipelajari benar-benar berada pada tingkat yang 
layak sebagai masalah yang sulit untuk dipecahkan,  mereka bisa tidak bergairah 
untuk melakukan. Selain itu, keberhasilan dalam memecahkan masalah 
memerlukan waktu yang lama, baik dalam persiapan maupun dalam 
pelaksanaannya. Situasi akan kian buruk jika siswa tidak memahami kepentingan 
mereka untuk mempelajari sesuatu sebab hal tersebut menjadikan mereka menjadi 
tidak mau belajar.  
 Kemampuan menalar juga difasilitasi dalam pembelajaran melalui PBP. 
PBP adalah strategi pembelajaran yang ditandai dengan pengelolaan lingkungan 
belajar yang memungkinkan siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap 
masalah autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran, dan 
melaksanakan tugas bermakna lainnya. Seperti halnya PBM, PBP juga memiliki 
filosofi yang mencirikannya dan sintaks pelaksanaannya.  Akan tetapi, antara 






 Seringkali multisubjek 
 Bisa lama (minggu atau bulan) 
 Berurutan secara umum dan pentahapan 
yang bervariasi 
 Meliputi kreasi produk dan unjuk kerja 
 Dapat menggunakan skenario, tetapi 
sering kali melibatkan dunia nyata, tugas 
dan pengaturan yang sepenuhnya asli 
Fokus pada pertanyaan 
atau tugas terbuka, 
menyediakan  aplikasi 




sukses pada abad 21, 
menekankan pada 
kemandirian dan PBM 






 Berlangsung secara singkat, tetapi dapat 
juga lama 
 Secara klasikal mengikuti langkah spesifik 
yang ditentukan secara tradisional 
 Wujudnya dapat berupa produk atau 
solusi yang diusulkan, dinyatakan secara 
tertulis atau dalam presentasi 
 Sering menggunakan studi kasus atau 
kenario fiktif sebagai masalah yang tidak 
berstruktur 
penemuan siswa, lebih 
lama dan beragam 








PBP adalah pendekatan yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai 
sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan (Iryanti, dkk. 2017). Kekhasan pendekatan pembelajaran ini terletak 
pada aktivitas siswa untuk memecahhkan masalah dengan menerapkan 
keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, hingga mempresentasikan produk 
pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. PBP dapat dikatak pendekatan  
inovatif dan lebih menekankan pada pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. Dalam PBP  siswa dimungkinkan untuk bekerja secara 
mandiri maupun kelompok dalam merancang, memecahkan masalah, membuat 
keputusan dan menghasilkan karya nyata. 
PBP dirancang untuk: (1) mendorong dan membiasakan siswa untuk 
menemukan sendiri (inquiry), melakukan penelitian/pengkajian, menerapkan 
keterampilan dalam merencanakan (planning skills), berfikir kritis (critical 
thinking), dan penyelesaian masalah (problem-solving skills) dalam menuntaskan 
suatu kegiatan/proyek, (2) mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap  tertentu ke dalam berbagai konteks (a variety of contexts) 
dalam menuntaskan kegiatan/proyek yang dikerjakan (3) memberikan peluang 
kepada siswa untuk belajar menerapkan interpersonal skills dan berkolaborasi 
dalam suatu tim sebagaimana orang  bekerjasama dalam sebuah tim dalam 
lingkungan kerja atau kehidupan nyata (Kemendikbud, 2015). 






1. Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja 
2. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa 
3. Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 
tantangan yang diajukan 
4. Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola 
informasi untuk memecahkan permasalahan 
5. Proses evaluasi dialankan scara kontinyu 
6. Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan 
7. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif 
8. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 
perubahan(Kemendikbud, 2014). 
Penerapan PBP ini dapat menumbuhkan kreativitas, kemandirian, 
tanggung jawab, kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir kritis dan analitis 
pada siswa. Dalam pelaksanaan PBP, guru hanya mengamati, memantau kegiatan 
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Berikut ini langkah-langkah PBP 
(Kemendikbud, 2014), yaitu: 
1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Esssential Question) 
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 
dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suau aktivitas. Mengambil 
topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah 
investigasi mendalam dan topik yang diangkat relevan untuk para siswa. 
2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan siswa. dengan 
demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. 
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 
mendukung dan menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengitegrasikan 
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 
diakses untuk penyelesaian produk. 
3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 
Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 





timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian 
proyek, (3) membawa siswa agar merencanakan cara baru, (4) membimbing 
siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, 
dan (5) meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan 
suatu cara. 
4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the 
Progress of the Project) 
Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 
siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara 
memfasilitasi siswa pada setiap proses. Dengan katalain pengajar berperan 
menjadi mentor bagi aktivitas siswa. 
5. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 
Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur ketercapaian 
standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, 
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa. 
6. Mengevaluasi  Pengalaman (Evalluate thr Experience) 
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 
dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa 
diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama 
menyelesaikan proyek. 
Pada langkah-langkah PBP yang telah diuraikan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang penting guna memberikan 
pemahaman untuk mengaplikasikan pembelajaran tersebut. Secara rinci dapat 
dijelaskan peran guru dan siswa dalam pelaksanaan PBP (Kemendikbud, 2014), 
yaitu merencanakan dan mendesain pembelajaran, membuat strategi 
pembelajaran, membayangkan interaksi yang akan terjadi antara guru dengan 
siswa, mencari keunikan siswa, menilai siswa dengan cara transparan dan 
berbagai macam penilaian, membuat portofolio pekerjaan siswa 
Berdasarkan berbagai sumber, Mali (2016) merangkum empat prinsip 





untuk berbagi tanggapan atas pembelajaran, sementara guru memberi dorongan 
dan bimbingan selama pembelajaran berlangsung, (2) kemandirian dengan 
harapan agar siswa memiliki tanggung jawab maksimum dalam pembelajaran dan 
guru hendaknya menyediakan kesempatan kepada siswa memecahkan masalah 
dalam kelompok kecil dan melatih bahasanya di luar kelas untuk menguasai nilai 
kemandirian mereka, (3) bekerja sama dalam pembelajaran yang menerapkan 
metode kelas yang siswanya memiliki tingkatan unjuk kerja beragam untuk 
mencapai tujuan pembelajaran bersama, (4) belajar dengan tugas yang hakikatnya 
adalah aktivitas yang memberi jalan bagi siswa untuk menguasai tujuan 
pembelajaran secara spesifik dengan menggunakan sumber-sumber pembelajaran 
bahasa yang tersedia. Dalam perspektif riset telah diperoleh sejumlah informasi 
mengenai PBT. 
PBP yang didasarkan pada poster dan esai projek akademis terbukti 
mengakibatkan tingginya partisipasi belajar siswa yang tampak dalam  
pengalaman bekerja bersama di antara pasangan kelompok untuk 
mengartikulasikan pemikiran dan untuk bernegosiasi serta saling menghargai di 
antara yang berbeda perspektif (Mali, 2016). PBP juga disimpulkan dapat 
memfasilitasi siswa untuk mencapai pemahaman tingkat tinggi tentang klasifikasi 
organism dalam pembelajaran biologi (Wekesa, 2016). PBP berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar siswa dalam penelitian yang melibatkan siswa sekolah 
vokasi di Taiwan. Ini terjadi karena siswa lebih menikmati pembelajaran yang 
gurunya menggunakan gaya PBP. Dia mengutip pandang lain bahwa PBP dapat 
diibaratkan sebagai kendaraan untuk mendorong motivasi siswa dan juga untuk 
menyediakan sarana bagi kepentingan siswa dalam menunjukkan dan menjelaskan 
apa yang telah mereka pelajari (Lee, 2016) 
Ada sejumlah ciri PBP, yaitu: 
1. Pembelajaran ini memperkenalkan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam 
mengkonstruksi hasil pembelajarannya, dan mengkulminasikannya dalam 





2. Dalam PBP, siswa diberikan tugas atau projek yang kompleks, cukup sulit, 
lengkap, tetapi realistik dan kemudian diberikan bantuan secukupnya agar 
mereka dapat menyelesaikan tugas mereka.  
Keuntungan yang dapat diperoleh melalui penerapan strategi PBP/tugas ini 
adalah berkembangnya kompetensi nurturant seperti kreativitas, kemandirian, 
kepercayaan diri, dan daya analisis.  
  Guru memiliki tanggung jawab dalam menerapkan PBP. Tugas tersebut 
meliputi memonitor kemajuan siswa, menaruh perhatian pada tingkat kesulitan 
yang dialami siswa, menganekaragamkan tugas-tugas, membuat tugas bermakna, 
jelas, dan menantang. Meskipun tidak merupakan karakteristik khusus bagi PBP, 
pendekatan pembelajaran ini disusul oleh sejumlah perilaku positif siswa, yaitu 
meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong kemampuan 
mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai.  
Konsekuensi lainnya adalah meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 
problem-problem yang kompleks, meningkatkan kolaborasi, mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi, serta 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber belajar. 
Dengan perkataan lain, PBP mendatangkan keuntungan sebagai berikut:  
1. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 
dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 
2. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 
3. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan 
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan 
dengan dunia nyata. 
4. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 
maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 
Sebaliknya, terdapat hambatan dalam penerapan PBP, yaitu dalam 





seringkali dibarengi persepsi guru atau instruktur yang telah merasa nyaman 
dengan kelas tradisional tempat mereka terbiasa  memegang peran utama di kelas. 
Selanjutnya, penerapan pendekatan ini kenyataannya memerlukan banyak 
peralatan yang harus disediakan, berpotensi menyulitkan siswa dalam melakukan 
percobaan, ada kemungkinan peserta didik kurang aktif dalam berpartisipasi serta 
ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 
dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan. 
 Pendekatan pembelajaran lainnya yang juga berperan dalam 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menalar adalah PBPN. 
Pada hakikatnya, PBPN merupakan pendekatan pembelajaran  yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan oleh siswa (Sanjaya, 
2008). Pendapat tersebut , sejalan dengan yang dikemukan Mulyasa (2006) bahwa 
model PBPN  mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan 
eksperimen sendiri secara luas agar mereka melihat apa yang terjadi, ingin 
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya 
sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswa lain. 
Gulo yang dikutip oleh Trianto (2012) mendefinisikan pendekatan PBPN  
sebagai suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis, analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri. PBPN memiliki tujuan membantu siswa mengembangkan 
disiplin dan mengembangkan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk 
mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya berdasarkan rasa ingin 
tahunya (Aunurrahman, 2014). 
Penjelasan tentang PBPN juga berasal dari Hamalik (2014) yang 
menyatakan bahwa asumsi-asumsi yang mendasari penggunaaan pendekatan 
PBPN dalam pembelajaran, diantaranya (1) keterampilan berpikir kritis dan 
berpikir deduktif sangat diperlukan pada waktu mengumpulkan evidensi yang 





keuntungan para siswa dari pengalaman-pengalaman kelompok dimana mereka 
berkomunikasi, berbagi tanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan, 
dan (3) kegiatan-kegiatan belajar yang disajikan dalam semangat berbagi dan 
menambah motivasi dan memajukan partisipasi aktif. Sasaran utama pada 
pelaksanaan PBPN, yaitu keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses 
kegiatan belajar, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 
pembelajaran, dan mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa 
yang ditemukan dalam proses PBPN (Trianto, 2012). 
PBPN berbeda dari PBM.. Fokus perbedaan keduanya menyangkut 
masalah dan tujuan yang hendak dicapai. Dalam PBPN masalah sifatnya  tertutup. 
sehingga, tugas guru adalah mengggiring siswa dalam  proses tanya menuju 
jawaban yang  sesungguhnya sudah tersedia secara pasti. PBPN bertujuan  
menumbuhkan keyakinan dalam diri siswa akan  jawaban akan suatu  masalah. 
 Berbeda dari yang ada dalam PBPN, masalah dalam PBM merupakan  
masalah yang terbuka sifatnya yang berfungsi sebagai pemantik bagi 
dikembangkannya  kemampuan siswa dalam berpikir kritis, logis, analitis, dan 
sistematis, guna menemukan pilihan pemecahan masalah melalui upaya pencarian 
data secara empiris sebagai rangkaian cara menumbuhkan sikap ilmiah.  
Situasi kesenjangan yang terjadi, yaitu ketidaksesuaian antara harapan dan 
kenyataan, antara yang semestinya dan faktanya atau semacamnya  itulah hakikat 
masalah dalam PBM. Banyak kali terjadi kesenjangan tesebut mengemuka dalam 
situasi pembelajaran misalnya saat siswa mengeluhkan perbedaan sesuatu yang 
dipikirkan dengan yang dihadapinya. Dalam situasi tersebut materi pembelajaran 
tidak memadai untuk menjawab masalah yang dialami siswa.  Sebaliknya, materi 
bisa berasal dari sumber lain sepanjang sejalan dengan ketentuan kurikulum. 
Dikenal pula adanya sintaks PBPN, yaitu pola yang menggambarkan 
urutan alur tahapan-tahapan keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan 
serangkaian kegiatan pembelajaran.   Sanjaya (2014) menyatakan bahwa tahapan-
tahapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PBPN terdiri dari: 
orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, menguji hipotesis, dan 





Tahap pembelajaran  dan prilaku guru dengan pendekatan PBPN  disusun 
menjadi enam tahap pembelajaran. Tahap pembelajaran dan prilaku guru tersebut, 
dideskripsikan pada tabel berikut mengikuti pendapat Eggen dan Kauchak yang 
dikutip oleh  Trianto (2012). 
 
No Tahapan Pembelajaran Perilaku Guru 
1 Menyajikan pertanyaan 
atau masalah 
Guru membimbing peserta didik 
mengindentikasi masalah dan masalah 
dituliskan di papan tulis. 
2 Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik membentuk hipotesis. Guru membimbing 
peserta didik dalam menentukan hipotesis yang 
relevan dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi 
prioritas penyelidikan. 
3 Merancang percobaan. Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk menentukan langkah-langkah yang 
sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. 
Guru membimbing peserta didik mengurutkan 
langkah-langkah percobaan. 
4 Melakukan percobaan 
untuk memperoleh 
informasi 
Guru membimbing peserta didik mendapatkan 
informasi melalui percobaan. 
5 Mengumpulkan dan 
menganalisis data. 
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil pengolahan data 
yang terkumpul. 
6 Membuat kesimpulan. Guru membimbing peserta didik dalam 
membuat kesimpulan. 
 
Secara umum, setiap pendekatan pembelajaran mempunyai keunggulan-
keunggulan yang membuat pendekatan pembelajaran tersebut lebih baik 
digunakan dibanding dengan pendekatan pembelajaran yang lainnya. Akan tetapi, 
selain mempunyai keunggulan pada setiap pendekatan pembelajaran juga 
ditemukan kelemahan dalam penggunaannya. Sanjaya (2014) menguraikan 
keunggulan dan kelemahan Pendekatan  PBPN sebagai berikut. 
 
No Keunggulan Kelemahan 
1 Pendekatan PBPN merupakan 
pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kepada 
Jika pendekatan PBPN digunakan 
sebagai pendekatan pembelajaran, maka 





pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor, secara 
seimbang sehingga 
pembelajaran akan lebih 
bermakna. 
keberhasilan siswa 
2 Pendekatan PBPN memberikan 
ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya 
belajar meraka. 
Pendekatan PBPN sulit dalam 
merencanakan pembelajaran oleh karena 
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 
belajar. 
3 Pendekatan PBPN merupakan 
pendekatan yang dianggap 
sesuai dengan perkembangan 
psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku. 
Dalam mengimplementasikan  PBPN 
diperlukan waktu yang panjang sehingga 
sering guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang telah ditentukan 
4 Pendekatan PBPN dapat 
melayani kebutuhan siswa yang 
memiliki kemampuan di atas 
rata-rata. Artinya, siswa yang 
memiliki kemampuan belajar 
yang bagus tidak akan 
terlambat oleh siswa yang 
lemah dalam belajar. 
Semua kriteria keberhasilan pembelajran 
ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka 
pendekatan PBPN akan sulit 
diimplemintasikan oleh setiap guru. 
 
Dalam perspektif penelitian, PBPN ternyata memiliki keunggulan. Elniyeti dan 
Yuslianti (2018) dalam penelitiannya di sekolah dasar telah menemukan bahwa 
PBPN dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia. Wulandari, dkk. (2016) 
telah pula meneliti implementasi pendekatan PBPN. Penelitian tersebut 
menemukan bahwa perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PBPN telah 
terlaksana dengan baik di lokasi penelitian.  
Pada kenyataannya, PBT diajarkan dalam suasana belajar yang juga 
menerapkan PBM, PBP, PBPM sebab keduanya merupakan bagian yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran. Sulit dihindari timbulnya efek metodologi 
dari kedua pendekatan pembelajaran tersebut, juga sulit dipilah mana dari 
keduanya yang berakibat pada timbulnya efek pembelajaran tertentu.   
 Hubungan antara PBT dengan variabel lainnya menunjukkan 
ketidakberimbangan antara unjuk kerja siswa khususnya dalam aspek 





hubungan antara PBT dengan keterampilan dibandingkan dengan hubungannya 
dengan aspek kompetensi lainnya seperti kecerdasan. Ternyata PBT lebih efektif 
meningkatkan kemampuan mengingat kosakata baru khususnya dalam bahasa 
Inggris dan oleh mahasiswa di Cina dibandingkan pembelajaran berbasis kamus 
(PBK) (Tingting, 2011). Kesimpulan tersebut dibuat berdasarkan penelitian 
tentang beragam kosakata seperti dalam polisemi dan mencakup nomina dan 
verba. PBT juga berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis 
teks deskriptif (Imawati, 2017) sehingga Arimbawa (2012) menyarankan 
penggunaan PBT dalam pembelajaran bahasa Inggris karena dianggap fleksibel 
sehingga guru dapat memulai dari tahapan mana saja serta dapat berpindah ke 
tahapan yang mana lagi. 
  
E. Hipotesis  
Berdasarkan kajian pustaka, dirumuskan hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini. Hipotesis tersebut adalah: 
1. Ada perbedaan KM antara yang belajar dengan PBT dengan yang belajar 
dengan NPBT 






BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. mendeskripsikan KM  lulusan SMA yang belajar dengan PBT dan NPBT.  
2. menemukan KBK lulusan SMA yang belajar dengan PBT dan NPBT  
B. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam aspek 
akademik, kebijakan khusus, dan manajemen, yaitu: 
1. memberikan petunjuk dalam menetapkan prioritas yang perlu diwujudkan 
segera bagi upaya meningkatkan keefektifan penerapan Kurikulum 2013, 
2. mempersempit wilayah permasalahan di seputar pembelajaran di kelas 
sebagai bagian dari upaya melokalisasi variable yang secara riel  
mempengaruhi kinerja pembelajaran di sekolah, 
3. memicu munculnya gagasan kreatif dalam melihat implementasi Kurikulum 
2013 sehingga implementasinya berlangsung secara semarak dalam nuansa 
akademik serta dalam „pengawasan‟ secara terus-menerus, 
4. menjelaskan satu aspek dari instrumen pendidikan, yaitu pendekatan 
saintifik,  sebagai sesuatu yang benar-benar berpotensi mengantarkan subjek 
pendidikan menuju „manusia yang berdaya saing tinggi‟ atau justru 
sebaliknya, 
5. sebagai entri pengetahuan dalam upaya menata kebijakan yang berkaitan 






BAB IV METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif (eks post fakto) 
untuk mengetahui KM dan KBK antara kelompok sampel yang belajar dengan 
PBT dan NPBT serta dampak PBT terhadap KM dan KBK.  
Untuk menetapkan dua kelompok yang dibandingkan dilakukan 
penelusuran terhadap identitas sampel, yaitu asal sekolah. Data tentang 
identitas sekolah asal sampel dicek dengan daftar sekolah pengguna 
Kurikulum 2013 sejak tahun 2013. 
B. Disain Penelitian 
Disain penelitian digambarkan berikut: 
PBT NPBT 
KM1 KM1  KBK1 KBK1  KM1 KM1  KBK1 KBK1  
S S  S S  S S  S S  
 
C. Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh lulusan Sekolah Menengah Atas 
di Sulawesi Selatan. Sampel penelitian adalah mahasiswa semester satu yang 
mewakili kelompok yang diajar dengan PBT dan kelompok yang diajar 
dengan NPBT. Pengambilan sampel dilakukan dengan klaster random 
sampling terhadap mahasiswa Universitas Negeri Makassar sebanyak 400 
orang untuk masing-masing kelompok tersebut.  
D. Teknik Pengumpulan  
Pengumpulan data dalam penenlitian ini dilakukan dengan teknik tes 
melalui metode pengulangan „repeat method’. Metode pengulangan telah 
dilakukan untuk mengetahui konsistensi data sampel  yang diperlukan untuk 
menjelaskan bahwa kemampuan sampel stabil atau tidak.  
E. Instrumen Penelitian  





yang terdiri atas KM dan tes KBK. Kedua aspek pengetahuan tersebut dijaring 
dalam satu paket tes secara menyatu dan dalam susunan yang acak. 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini berupa hasil pengujian KM dan KBK.  Data tersebut 
dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji MANOVA untuk uji hipotesis 
mengenai perbedaan rata-rata  serta GLM Repeated Measure (GLMRM) untuk 





BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Universitas Negeri Makassar dengan 
menggunakan sampel mahasiswa semester pertama. Pelaksanaan tes dilakukan 
dua kali dan identifikasi sampel sebagai kelompok yang diajar dengan PBT atau 
NPBT dilakukan dengan menggunakan acuan daftar sekolah yang telah 
menggunakan Kurikulum 2013. Data kemampuan siswa sampel, baik 
perbandingan antara satu kemampuan dengan kemampuan lainnya dalam 
kelompok yang sama maupun antarkelompok yang berbeda  disajikan melalui 
uraian selanjutnya. 
Seperti tampak dalam rumusan masalah, penelitian ini akan menjawab ada 
atau tidak perbedaan KM antara kelompok PBT dan NPBT serta ada atau tidak 
perbedaan KBK antara kedua kelompok tersebut. Hasil yang disajikan untuk 
kedua rumusan masalah  tersebut diawali dengan penyajian hasil analisis 
deskriptif. 
A. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Siswa yang Diajar dengan PBT dan   
NPBT  
Kemampuan kelompok yang diajar dengan PBT dan yang diajar dengan 
NBT menunjukkan perbedaan. Tabel berikut ini mempresentasikan perbedaan 
tersebut dengan menggunakan skor rata-rata.  
Tabel 1 Skor Rata-rata KM dan KBK kelompok PBT dan NPBT 
















Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata KM kelompok PBT lebih 





hasil tes pertama KM pada kedua kelompok menurun seperti tampak pada tes 
kedua, informasi tentang kemampuan sampel adalah reliabel sehingga dapat 
dianggap bahwa perbedaan KM kelompok PBT dan NPBT bukan semata-mata 
hasil yang bersifat sementara, melainkan tetap. Dengan perkataan lain, tingginya 
KM kelompok PBT dibandingkan dengan kelompok NPBT terjadi  secara 
konsisten di antara pelaksanaan tes pertama dan kedua.  
Keadaan yang sama dalam KM terjadi pula untuk KBK. Skor KBK 
kelompok PBT juga  lebih tinggi daripada skor KBK kelompok NPBT, tetapi skor 
tes pertama dan keduanya tidak sepenuhnya sama dengan yang terjadi untuk KM.  
Skor tes pertama kelompok PBT untuk KBK lebih tinggi daripada skor tes kedua, 
tetapi sebaliknya terjadi untuk skor kelompok NPBT sebab skor kedua justru lebih 
tinggi daripada skor tes pertama. Data tersebut ditayangkan dalam tabel berikut. 
 











Hasil pengujian dengan Levene's Test of Equality of Error Variances 
tentang keragaman kemampuan sampel baik untuk KM maupun KBK   





Tes 1 Tes 2 
PBT KM 16.06 15.86  31.92 
NPBT KM 14.85  14.65 29.5 
PBT KBK 15.73 14.64 30.37 









Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Statistik 
F df1 df2 P value 
14.338 7 1592 .001 
 
Dari hasil tersebut ternyata bahwa p value .001 lebih kecil daripada α 0.05 
yang berarti variansi antardata skor tidak berbeda secara signifikan. Tidak 
berbedanya secara siginifikan varians ini mengindikasikan bahwa perbedaan KM 
maupun KBK  antara sampel dengan sampel lainnya pada dasarnya tidak 
signifikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan sampel baik 
KM maupun KBK pada kelompok PBT pada dasarnya dapat dianggap sama 
karena perbedaannya sesungguhnya dapat diabaikan. Anggapan ini juga berlaku 
untuk kelompok NPBT. 
B. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang diuji berkenaan dengan  ada tidaknya perbedaan KM serta 
KBK antara yang belajar dengan PBT dan yang belajar dengan NPBT. Hipotesis 
pertama adalah “ada perbedaan KM antara yang diajar dengan PBT dengan yang 
belajar dengan NPBT”. Hipotesis ini dinyatakan dalam rumusan hipotesis nol 
yang menyatakan tidak ada perbedaan KM siswa antara yang diajar dengan PBT 
dan yang diajar dengan NPBT atau formulasi statistika: μ 0 = μ 1 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa p value = .041 lebih kecil daripada 
α 0.05 yang berarti hipotesis yang diuji ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa KM  peserta didik yang diajar dengan PBT dan yang diajar dengan NPBT 
berbeda secara signifikan. 
Hipotesis kedua adalah “ada perbedaan KBK antara yang belajar dengan 
PBT dengan yang belajar dengan NPBT”. Seperti halnya hipotesis pertama, 
hipotesis ini diuji malalui pengujian hipotesis nolnya yang mengatakan tidak ada 
perbedaan KBK peserta didik antara yang belajar dengan PBT dan yang belajar 
dengan NPBT yang dinyatakan secara statistika μ 0 = μ 1. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa p value = .001 lebih kecil daripada α 0.05 yang berarti 





didik yang diajar dengan PBT dan yang diajar dengan NPBT berbeda secara 
signifikan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Temuan pertama penelitian ini adalah KM dan KBK kelompok PBT lebih 
tinggi dibandingkan dengan KM dan KBK kelompok NPBT. Hasil ini bertalian 
dengan karakteristik pendekatan PBT. PBT dicirikan oleh anggapan bahwa 
kemampuan memproduksi beragam teks akan diringi oleh  terbentuknya 
kemampuan dalam mengimpresi makna karena manusia adalah sumber daya 
pembuat makna. Hal ini berarti PBT juga mengantarkan peserta didik ke jenjang 
kemampuan berpikir tinggi.   
Kemampuan yang baik dalam berbahasa sebagai akumulasi dari 
serangkaian kemampuan dalam meresepsi dan memproduksi teks dalam PBT 
mencapai klimaksnya pada pencapaian kemampuan akademik. Hal ini berarti 
bahwa PBT mendukung tercapainya kemampuan, salah satunya KBK dan 
selnjutnya KBK akan juga berkaitan dengan variabel lainnya. Hasil pengujian 
tentang hubungan KBK dengan variable lainnya  telah dilaporkan oleh Taghva et 
al. (2014). Laporan tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara KBK dengn kemampuan akademik (uji statistik menunjukkan p < 0/05). 
Melalui sumber yang sama juga mengemuka bahwa banyak penulis bahkan 
menganggap KBK terpercaya (reliabel) sebagai penduga terhadap kinerja 
akademik. Dengan kata lain, mereka yang tinggi tingkatan KBK-nya diprediksi 
tinggi pula kinerja akademiknya.  
Dalam temuan penelitian yang diuraikan sebelumnya kedudukan KBK 
adalah sebagai variabel independen. Yang belum jelas dalam kaitan ini adalah 
variable anteseden dari KBK, meskipun sudah teruji bahwa KBK didukung oleh 
PBT. Dengan perkataan lain belum jelas kaitan KBK dengan variabel lain yang 
berpotensi memengaruhi selain dari yang sudah diidentifikasi dalam penelitian ini, 
yaitu  metodologi pembelajaran. Karena belum pula jelas variabel-variabel 
tersebut, interaksi sejumlah variabel yang dimaksud dengan KBK praktis juga 





PBT paling dominan peranannya dalam pembentukan KBK atau bukan, atau  PBT 
adalah satu-satunya variable yang berperanan. 
Temuan kedua adalah KBK berbeda secara signifikan antara yang belajar 
dengan PBT dengan yang belajar dengan NPBT, dan dalam hal ini kelompok 
yang belajar dengan PBT lebih tinggi daripada yang belajar dengan NPBT. Hal ini 
bisa dimaklumi sebab KBK menunjukkan hubungan signifikan dengan sejumlah 
kemampuan, termasuk KM yang dilaporkan oleh Taghva, Rezaei, Ghaderi, & 
Taghva (2014). Dalam penelitian tersebut ditemukan pula bahwa KBK tidak 
berbeda antara laki-laki dan perempuan. Bahwa KM termasuk  dalam KBK juga 
ditemukan dalam literatur yang lain. Adeyemi (2012)  menjelaskan bahwa 
berpikir kritis  merupakan proses   intelektual yang bersifat aktif serta 
keterampilan penuh dalam mengonsepsi dan mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari atau digeneralisasi melalui pengamatan, penalaran, penganalisisan, 
yang mengarahkan kepadatimbulnya keyakinan dan tindakan. Terlepas dari 
kedudukan KM sebagai bagian dari KBK, dalam hal lainnya  KBK adalah proses 
mental, strategi, dan representasi yang digunakan dalam memecahkan masalah, 
membuat keputusasn, dan belajar konsep baru.  
Meskipun pelaksanaan PBT di sekolah-sekolah diirngi oleh kecenderungan 
tingginya KM dan KBK peserta didik,  tidak ada bukti yang konkrit maupun 
menurut penalaran bahwa PBT benar-benar merupakan  faktor satu-satunya 
maupun sekadar dominan dalam membentuk KM dan KBK peserta didik. 
Pengaruh PBT justru telah diketahui dalam kaitannya dengan kemampuan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Imawati (2017) menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis teks berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskriptif. 
Jika dilihat secara cermat, PBT memang memfasilitiasi kemungkinan 
tumbuhnya kemampuan berpikir, tetapi sesungguhnya  tujuan utamanya lebih 
berorientsi kepada pembentukan kemampuan menulis, berbicara, dan memahami. 
Dengan perkataan lain, PBT terutama mengarah kepada pencapaian keterampilan 
berbahasa. Adapun pencapaian kemampuan berpikir, terjadi sebagai akibat 
mantapnya kompetensi dalam produksi dan resepsi teks. Gambaran ini dapat 





beragam  tetap dapat dijumpai di sekolah-sekolah yang telah mempraktikkan PBT 
maupun NPBT. Ternyata pula bahwa pelaksanakan PBT sekarang masih 
memperlihatkan berbagai kekurangan seperti metodologi penyampaiannya yang 
belum sepenuhnya terealisasi, bahkan ada materi yang terabaikan dalam 
pembelajaran (Suryani et al., 2014). Belum sempurnanya PBT ini bahkan telah 
diteliti dengan pendekatan studi dokumentasi terhadap materi (khususnya sastra). 
Melalui analisis kritis terhadap kerangka aktivitas belajar, jenis teks satra, skema 
pembentukan petunjuk dan instruksi kegiatan dan aktivitas berpikir induktif, 
Umaya (2017) menawarkan alternatif bahan ajar untuk PBT sebagai pelengkap 
atas yang sudah ada.   
Selain lebih tepat dinggap sebagai efek lanjutan dari terbentuknya 
kemampuan dalam berbagai ragam teks, bukan disebabkan oleh PBT, tingginya 
KM dan KBK pada kelompok PBT berkaitn dengan pendekatan saintifik yang 
dijalankan dalam PBT. Pendekatan saintifik merupakan mekanisme transfer dan 
penerimaan informasi yang memberikan kesempatan bagi tumbuhnya kemampuan 
berpikir yang baik.  Tiga jenis pendekatan pembelajaran yang diwadahi oleh 
pendekatan saintifik dan digunakan dalam PBT,  PBP, PBM, dan  PBPn. Dengan 
kata lain, kemampuan berpikir yang dinamakan KM dan KBK yang mengalami 
peningkatan pada kelompok PBT lebih merupakn dampak akumlasi dari 
pembiasaan peserta didik mengolah informasi melalui pengalaman belajar dengan 
pembelajarn berbasis masalah ‘problem-base learning’, pembelajaran berbasis 
projek, ‘project-base learning’, serta pembelajaran berbasis  pencarian dan 
penemuan „discoveri and inquiri-base learning’ yang kemudian meninggalkan 
jejak kemampuan berpikir di dalam  memproduksi dan meresepsi teks. 
KBM misalnya bisa ditelusuri karakteristik teoretisnya sehingga 
berkontribusi terhadap kemampuan berpikir. Pendukung PBM mengklaim bahwa 
pendekatan tersebut membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengembangkan keterampilan reflektif, daya kritis dan kolaboratif peserta didik. 
Studi tentang efektivitas PBM tampak beragam, namun secara umum 





jika dibandingkan dengan peserta didik yang berasal dari lingkungan belajar 
berbasis kuliah dalam hal  perolehan pengetahuan jangka pendek (Goh, 2016). 
Dari sumber yang sama diketahui bahwa studi tentang proses PBM telah 
dilakukan. Salah satu studi tersebut menganalisis interaksi kolaboratif siswa 
dalam analisis masalah dan tahap pelaporan proses PBM. Hasilnya menunjukkan 
bahwa elaborasi dan konstruksi informasi secara bersama  terjadi selama fase 
PBM ini, namun elaborasi lebih jarang dilakukan dibandingkan dengan 
konstruksi. Demikian pula halnya dengan PBPn. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh  Duran (2016) menunjukkan bahwa PBPn berpengaruh terhadap KBK. 
Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis ANOVA menunjukkan 
terjadi peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah perlakuan diberikan. Nilai statistik yang signifikan menunjukkan 
perbedaan antara pretes dan postes terjadi dalam semua dimensi KBK yang diuji, 
yaitu analisis, evaluasi, inferensi, interpretasi, eksplanasi, dan self-organisasi.   
Hasil pengujian tentang perbedaan kemampuan berpikir antara yang diajar 
dengan PBT dan yang diajar dengan NPBT khususnya dalam KM dan KBK 
menunjukkan kesesuaian hasil. Baik KM maupun KBK berbeda di antara 
kelompok sampel. Hasil tersebut berbeda dari temuan sebelumnya yang justru 
menempatkan KM dan KBK sebagai peubah kritis, buka peubah terikat.  KM 






BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan bahwa hasil belajar yang 
ditunjukkan dengan hasil tes antara peserta didik yang diajar deng PBT dan 
yang diajar dengan NPBT berbeda bermakna bahwa kedua pendekatan 
pembelajaran fungsional dalam membentuk tipe kemampuan yang sesuai bagi 
masing-masing. Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 
KM dan KBK kelompok yang diajar dengan PBT lebih tinggi dibandingkan 
dengan KM dan KBK kelompok yang diajar dengan NPBT disimpulkan 
bahwa PBT tidak sekadar menjadikan peserta didik mencapai kemampuan 
memahami dan membangun makna menurut jenis teks yang dihadapi. Lebih 
dari pencapaian tersebut, PBT juga mengantarkan peserta didik mencapai 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
Di atas asumsi bahwa para peserta didik pada masa yang akan datang 
mengalami dukungan belajar yang sama seperti yang biasanya, dapat pula 
disimpulkan bahwa perubahan besar akan terjadi pada sosok pengetahuan 
kebahasaindonesiaan peserta didik di sekolah menengah atas dalam waktu 
dekat.  Pencapaian tersebut akan terjadi saat semua sekolah telah menerapkan  
PBT dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini berarti pula bahwa 
kemajuan yang dicapai dalam sistem pembelajaran yang „baru‟ dapat 
mengubah peta hasil survey internasional pada masa yang akan dating.    
 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan maupun temuan penelitian yang telah 
dipaparkan diajukan saran-saran kepada beberapa pihak sebagai berikut: 
2.1 PBT dan metodologi penyampaiannya kepada peserta didik hendaknya 
didukung secara masif oleh  pihak pengambil kebijakan melalui upaya 
menginsiasi berbagai kegiatan perluasan pelaksanaan PBT maupun 
mobilisasi infrastruktur ke sekolah sehingga inovasi pembelajaran 





2.2 Para guru disarankan meningkatkan antusiasme dan komitmen 
keingintahuan sehingga selalu bergairah meningkatkan mutu kegiatan 
mengajarnya dengan PBT.  
2.3 Sebelum sampai pada titik kulminasi pelaksanaan PBT para siswa 
diharapkan senantiasa membiasakan diri masing-masing belajar dengan 
PBT sehingga semua pengalaman dalam menerapkan metodologi tersebut 
dapat terekam dengan baik untuk menjadi bahan evaluasi pada masa-
masa yang akan dating.  
2.4 Kepada para instruktur atau narasumber tentang pembelajaran menurut 
Kurikulum 2013 disarankan agar secara terus-menerus mengembangkan 
isi dan strategi penyampaian materi sehingga konsep dan aplikasi materi 
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Dependent Variable:   Nilai   
Kurikulum Kemampuan Mean Std. Deviation N 
PBT KM1PBT 16,0600 3,13136 200 
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Total 15,0613 4,04202 800 
NPBT KM1NPBT 14,8450 4,50917 200 
KBK1NPBT 13,8500 4,76350 200 
KM2NPBT 14,6500 4,63084 200 
KBK2NPBT 14,3500 3,48976 200 
Total 14,4238 4,38528 800 
Total KM1PBT 16,0600 3,13136 200 
KBK1PBT 15,7250 4,80362 200 
KM2PBT 15,8600 4,19145 200 
KBK2PBT 12,6000 2,64100 200 
KM1NPBT 14,8450 4,50917 200 
KBK1NPBT 13,8500 4,76350 200 
KM2NPBT 14,6500 4,63084 200 
KBK2NPBT 14,3500 3,48976 200 
Total 14,7425 4,22787 1600 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable:   Nilai   
F df1 df2 Sig. 
14,338 7 1592 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Kurikulum + Kemampuan + 
Kurikulum * Kemampuan 
 
Tests of Between-Subjects Effects 






Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1901,980
a
 7 271,711 16,213 ,000 
Intercept 347746,090 1 347746,090 20750,121 ,000 
PBT ,000 0 . . . 
KM 1739,418 6 289,903 17,299 ,000 
PBT * KBK ,000 0 . . . 
Error 26679,930 1592 16,759   
Total 376328,000 1600    
Corrected Total 28581,910 1599    
a. R Squared = ,067 (Adjusted R Squared = ,062) 
 
Corrected Model: 






Dependent Variable:   Nilai   
Tukey HSD   
(I) Kemampuan (J) Kemampuan 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
KM1PBT KBK1PBT ,3350 ,40937 ,992 -,9074 1,5774 
KM2PBT ,2000 ,40937 1,000 -1,0424 1,4424 
KBK2PBT 3,4600
*
 ,40937 ,000 2,2176 4,7024 
KM1NPBT 1,2150 ,40937 ,041 -,0274 2,4574 
KBK1NPBT 2,2100
*
 ,40937 ,000 ,9676 3,4524 
KM2NPBT 1,4100
*
 ,40937 ,014 ,1676 2,6524 
KBK2NPBT 1,7100
*
 ,40937 ,001 ,4676 2,9524 
KBK1PBT KM1PBT -,3350 ,40937 ,992 -1,5774 ,9074 
KM2PBT -,1350 ,40937 1,000 -1,3774 1,1074 
KBK2PBT 3,1250
*
 ,40937 ,000 1,8826 4,3674 
KM1NPBT ,8800 ,40937 ,383 -,3624 2,1224 
KBK1NPBT 1,8750
*
 ,40937 ,000 ,6326 3,1174 
KM2NPBT 1,0750 ,40937 ,147 -,1674 2,3174 
KBK2NPBT 1,3750
*
 ,40937 ,018 ,1326 2,6174 
KM2PBT KM1PBT -,2000 ,40937 1,000 -1,4424 1,0424 
KBK1PBT ,1350 ,40937 1,000 -1,1074 1,3774 
KBK2PBT 3,2600
*
 ,40937 ,000 2,0176 4,5024 
KM1NPBT 1,0150 ,40937 ,205 -,2274 2,2574 
KBK1NPBT 2,0100
*
 ,40937 ,000 ,7676 3,2524 
KM2NPBT 1,2100 ,40937 ,027 -,0324 2,4524 
KBK2NPBT 1,5100
*
 ,40937 ,006 ,2676 2,7524 
KBK2PBT KM1PBT -3,4600
*
 ,40937 ,000 -4,7024 -2,2176 
KBK1PBT -3,1250
*
 ,40937 ,000 -4,3674 -1,8826 
KM2PBT -3,2600
*
 ,40937 ,000 -4,5024 -2,0176 
KM1NPBT -2,2450
*
 ,40937 ,000 -3,4874 -1,0026 
KBK1NPBT -1,2500
*
 ,40937 ,047 -2,4924 -,0076 
KM2NPBT -2,0500
*
 ,40937 ,000 -3,2924 -,8076 
KBK2NPBT -1,7500
*
 ,40937 ,001 -2,9924 -,5076 
KM1NPBT KM1PBT -1,2150 ,40937 ,041 -2,4574 ,0274 
KBK1PBT -,8800 ,40937 ,383 -2,1224 ,3624 
KM2PBT -1,0150 ,40937 ,205 -2,2574 ,2274 
KBK2PBT 2,2450
*










KBK1NPBT ,9950 ,40937 ,227 -,2474 2,2374 
KM2NPBT ,1950 ,40937 1,000 -1,0474 1,4374 
KBK2NPBT ,4950 ,40937 ,929 -,7474 1,7374 
KBK1NPBT KM1PBT -2,2100
*
 ,40937 ,000 -3,4524 -,9676 
KBK1PBT -1,8750
*
 ,40937 ,000 -3,1174 -,6326 
KM2PBT -2,0100
*
 ,40937 ,000 -3,2524 -,7676 
KBK2PBT 1,2500
*
 ,40937 ,047 ,0076 2,4924 
KM1NPBT -,9950 ,40937 ,227 -2,2374 ,2474 
KM2NPBT -,8000 ,40937 ,514 -2,0424 ,4424 
KBK2NPBT -,5000 ,40937 ,926 -1,7424 ,7424 
KM2NPBT KM1PBT -1,4100
*
 ,40937 ,014 -2,6524 -,1676 
KBK1PBT -1,0750 ,40937 ,147 -2,3174 ,1674 
KM2PBT -1,2100 ,40937 ,027 -2,4524 ,0324 
KBK2PBT 2,0500
*
 ,40937 ,000 ,8076 3,2924 
KM1NPBT -,1950 ,40937 1,000 -1,4374 1,0474 
KBK1NPBT ,8000 ,40937 ,514 -,4424 2,0424 
KBK2NPBT ,3000 ,40937 ,996 -,9424 1,5424 
KBK2NPBT KM1PBT -1,7100
*
 ,40937 ,001 -2,9524 -,4676 
KBK1PBT -1,3750
*
 ,40937 ,018 -2,6174 -,1326 
KM2PBT -1,5100
*
 ,40937 ,006 -2,7524 -,2676 
KBK2PBT 1,7500
*
 ,40937 ,001 ,5076 2,9924 
KM1NPBT -,4950 ,40937 ,929 -1,7374 ,7474 
KBK1NPBT ,5000 ,40937 ,926 -,7424 1,7424 
KM2NPBT -,3000 ,40937 ,996 -1,5424 ,9424 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 16,759. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 







